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DETERMINASI LINGKUNGAN PENGENDAPAN BATUBARA
BERDASARKAN DATA PERMUKAAN SEAM A, BI, C
DAERAH TALAWI, SUMATERA BARAT

Muhamad Taufiqurahman
03071281823017

Universitas Sriwijaya

Penelitian dilakukan pada dacrah Desa Batu Tanjung, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto,
Provinsi Sumatera Barat. Fokus dalam penelitian ini yakni mengenai penentuan lingkungan
pengendapan batubara berdasarkan data permukaan. Berdasarkan geologi regional daerah
penelitian termasuk ke dalam Anggota Bawah Formasi Ombilin dengan litologi yang dijumpai
berupa batupasir, serpih lempungan, dan batubara. Menurut Widyatmanti (2016) morfografi
dacrah penelitian termasuk ke dalam dacrah perbukitan dengan elevasi antara 200-500 meter.
Morfometri Kemiringan lereng pada daerah penelitian didominasi oleh lereng dengan tingkatan
agak curam (21-55%) sampai dengan terjal (56-140%) dengan pola pengaliran yang berkembang
adalah paralel. Struktur geologi dengan identifikasi pola kelurusan menggunakan data DEMNas
scbagai medianya menunjukkan arah dominan pada Barat Laut- Tenggara. Adapun tujuan dari
dilakukannya penelitian ini adalah untuk memahami kondisi geologi daerah penelitian dan
lingkungan pengendapan yang terjadi pada dacarh penelitian. Metode yang digunakan pada
penclitian ini berupa pengamatan langsung, analisis studio dan laboratorium. Pada daerah
penelitian, batubara yang diamati berjumlah tiga lapisan secara berturut dari tua ke muda, yakni
seam C, seam B1, dan seam A. Setiap seam batubara diambil 4 titik sampel, sehingga total
keseluruhan lokasi pengamatan berjumlah 12 titik. Fasies yang berkembang pada daerah penelitian
yakni, interdistributary bay, channel, levee, flood plain dan swamp yang kemudian
dikomparasikan dengan sistem pengendapan oleh Home et al, (1978) maka daerah penelitian
termasuk ke lingkungan pengendapan Upper Delta Plain. Rekomendasi penurunan kadar abu pada
batubara dapat dilalukan dengan metode aglomerasi. Metode aglomerasi merupakan proses
pencucian secara kimia dengan menyertakan sarana pemisah berupa larutan air dan minyak.
Kata Kunci : Lingkungan Pengendapan, Sawahlunto, Upper Delta Plain, Aglomerasi
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DETERMINATION OF THE COAL DEPOSITIONAL ENVIRONMENT
BASED ON SEAM SURFACE DATA A, Bl, CIN THE
TALAWI AREA, WEST SUMATERA

Muhamad Taufiqurahman
03071281823017
Universitas Sriwijaya

The research was conducted in the area of Batu Tanjung Village, Talawi District, Sawahlunto
City, West Sumatra Province. The focus in this research is regarding the determination of the coal
depositional environment based on surface data. Based on regional geology, the study area is
included in the Lower Member of the Ombilin Formation with lithology found in the form of
sandstone, shale shale, and coal. According to Widyatmanti (2016) the morphography of the study
area is included in the hilly area with elevations between 200-500 meters. Morphometry The slope
of the slope in the study area is dominated by slopes with slightly steep (21-55%) to steep (36-
14026) levels with a parallel drainage pattern. The geological structure with lineament pattern
identification using DEMNas data as the medium shows the dominant direction in the Northwest-
Southeast. The purpose of conducting this research is to understand the geological conditions of
the research area and the depositional environment that occurs in the research area. The method
used in this study was direct observation, studio and laboratory analysis. In the study area, three
layers of coal were observed successively from old to young, namely seam C, seam Bl, and seam
A. Four sample points were taken for each coal seam, so that the total number of observation
locations was 12 points. The facies that developed in the study area were interdistributary bay,
channel, levee, flood plain and swamp which were then compared with the depositional system by
Horne et al., (1978) so the study area included the Upper Delta Plain depositional environment.
Recommendations for reducing the ash content of coal can be carried out by the agglomeration
method. The agglomeration method is a chemical washing process that includes separators in the
form of water and oil solutions.

Keywords: Depositional Environment, Sawahlunto, Upper Delta Plain, Agglomeration
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BAB I
PENDAHULUAN

Pendahuluan memuat alur gagasan dan dasar dilakukannya kegiatan penelitian.
Pendahuluan terdiri dari beberapa cakupan yang diantaranya adalah latar belakang,
kemudian maksud dan tujuan, selanjutnya rumusan dan batasan masalah yang hendak
ditelaah, dan juga ketercapaian lokasi pada daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

PT. Allied Indo Coal Jaya adalah perusahan pertambangan batubara pada wilayah
di Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat. Perusahaan bidang pertambangan batubara PT.
Allied Indo Coal Jaya dibentuk pada tahun 1985 dan termasuk salah satu pertambangan
swasta. Daerah aktivitas Perseroan Terbatas ini adalah wilayah Perjanjian Kerjasama
Perusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) dengan luasan keseluruhan 747,10 Ha.
Perusahaan pertambangan ini menggunakan metode penambangan bawah tanah dan
metode tambang terbuka. Adapun hal yang mendasari dilakukan kegiatan penelitian
yakni untuk memahami perbedaan karakteristik pada setiap lapisan batubara secara fisik,
menganalisis proses pembentukan batubara pada daerah penelitian, mengidentifikasi
perbandingan nilai kadar abu pada setiap lapisan batubara, dan menentukan lingkungan
pengendapan berdasarkan kandungan abu batu bara.

Batubara merupakan material hidrokarbon hasil dari tumbuhan yang terbentuk
pada daerah tanpa oksigen dan dipengaruhi tekanan serta temperatur dengan rentang
waktu sangat lama sehingga membentuk padatan (Achmad Prijino, 1992). Pembentukan
batubara dapat terjadi melalui dua tahapan diantaranya adalah tahap biokimia atau yang
disebut sebagai penggambutan dan tahap pembatubaraan atau coalification. Tahap
biokimia terjadi saat tumbuhan terhimpun pada daerah bebas oksigen (anaerobik) dengan
sistem drainase yang buruk. Tumbuhan yang membusuk dan membebaskan unsur C, O,
H, dan N kedalam bangun senyawa H>O, CO2, dan NH; dan berubah sebagai humus.
Kemudian dengan bantuan fungi dan bakteri anaerobik, bahan-bahan tumbuhan dapat
berubah membentuk gambut. Selanjutnya tahapan coalification yakni reaksi diagenesis
pada material organik gambut akan membuat terjadinya pertambahan tekanan dan suhu
yang disebabkan oleh adanya pembebanan sedimen dalam rentang waktu yang lama
(Stach, 1982, opcit.Susilawati 1992).

Berdasarkan Ardian (2015) Analisis Proksimat memiliki manfaat untuk
mengetahui banyaknya kandungan moisture atau air pada batubara pada permukaan (free
moisture) ataupun air bawaannya (inherent moisture), selanjutnya mengetahui juga
banyaknya muatan volatile matters, ash, serta fixed carbon. Pada penelitian ini lebih
berfokus pada data permukaan yang akan dikaitkan dengan kondisi lingkungan
pengendapan pada daerah penelitian. Kadar abu merupakan sisa-sisa yang tertinggal
setelah dilakukanya proses pembakaran. Abu pada bahan galian batubara adalah material
kontaminasi yang tertinggal sesudah prosedur pembakaran, sehingga adanya abu mampu
menurunkan peringkat batubara (Aditama, 2018).



1.2 Maksud dan Tujuan
Kegiatan penelitian memiliki maksud untuk membahas mengenai bagaimana data
permukaan dapat menjelaskan keadaan lingkungan pengendapan yang terjadi pada daerah
penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan dilakukannya pengamatan langsung dan
analisa proksimat pada batubara. Sehingga yang menjadi tujuan pada penelitian ini
diantaranya berikut ini.
1. Memahami keadaan geologi pada daerah penelitian
2. Mengidentifikasi perbedaan karakteristik pada setiap lapisan batubara secara
fisik dan rata-rata kandungan abu dengan analisis geokimia
3. Mengidentifikasi lingkungan pengendapan secara lokal pada daerah penelitian
4. Menganalisis pengaruh kandungan kadar abu terhadap kualitas batubara
5. Menentukan rekomendasi dalam proses penurunan kadar abu yang ada pada
batubara daerah dilakukan pengamatan

1.3 Rumusan Masalah
Bersumber pada maksud dan tujuan dilakukannya penelitian, sehingga rumusan
masalah pada daerah pengamatan yang perlu diambil yakni berikut ini.
1. Bagaimana keadaan geologi pada wilayah pengamatan?
2. Bagaiman perbedaan karakteristik megaskopis dan rata-rata kandungan kadar
abu pada setiap lapisan batubara?
3. Bagaimana lingkungan pengendapan lokal daerah penelitian?
4. Bagaimana kadar abu dapat mempengaruhi kualitas batubara?
5. Bagaimana rekomendasi proses penurunan kadar abu batubara pada wilayah
pengamatan?

1.4 Batasan Masalah
Batasan pada suatu kegiatan pengamatan memiliki tujuan untuk membatasi
cakupan penelitian yang diambil. Adapun batasan masalah penelitian sebagai berikut.
1. Penelitian mempunyai pokok bahasan pada data permukaan dan kandungan ash
tiap sampel batubara yang terdapat pada permukaan
2. Penelitian ini memiliki fokus pada determinasi lingkungan pengendapan
berdasarkan data permukaan yang terdapat pada daera penelitian

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Wilayah dilakukannya penelitian berdasarkan administrasi berlokasi di Desa Batu
Tanjung, Kecarnatan Talawi, Kota Sawahlunto, Sumatera Barat. Jarak antara kota
palembang menuju kota sawahlunto 825 km dengan waktu 20 jam menggunakan
transportasi darat. Selanjutnya perjalan menuju kecamatan talawi berjarak 18 km berkisar
30 menit, yang kemudian dilanjutkan ke lokasi penelitian pada desa batu tanjung berjarak
8 km dengan waktu 15 menit. Sehingga perjalanan dari kota palembang menuju daerah
penelitian memakan waktu 20 jam 45 menit dengan jarak 851 km.
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Gambar 1.1 Peta Lokasi dan Ketersampaian Wilayah Pengamatan
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